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BAB XII
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XII.1. Diskusi

Glifosat merupakan bahan kimia yang digunakan sebagai produk kimia pertanian
atau perkebunan berupa herbisida yang efektif mengendalikan gulma berdaun sempit
hingga berdaun lebar. Negara Indonesia merupakan salah satu negara konsumen terbesar,
karena negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
bermatapencaharian sebagai petani. Perencanaan pembangunan pabrik glifosat didasarkan
pada besarnya kekosongan pasar, akan tetapi di Indonesia belum ada pabrik yang
memproduksi. Dengan berdirinya pabrik glifosat di Indonesia diharapkan dapat
menghemat devisa negara khususnya dalam bidang impor bahan glifosat, dan
meningkatkan pendapatan negara melalui ekspor glifosat, serta membuka lapangan

pekerjan baru dan memajukan perekonomian daerah.

Kelayakan berdirinya pabrik glifosat dari etilen oksida dan ammonia, perlu

dilakukan peninjauan melalui faktor sebagai berikut.
e Proses dan Produk

Produksi pembuatan glifosat dengan menggunakan proses dietanolamina (DEA)
lebih sederhana dan efektif terdapat 5 tahapan proses produksi glifosat
dibandingkan dengan metode proses HCN memiliki 7 tahapan dan metode proses
glisin memiliki 6 tahapan, serta metode proses DEA memiliki jumlah yield sebesar
93%. Proses produksi dengan metode DEA lebih ramah lingkungan, karena bahan
baku yang digunakan tingkat keracunannya lebih rendah.

e Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi yaitu etilen oksida dan
ammonia. Kedua bahan baku utama berupa etilen oksida dapat diperoleh dari Shell

Energy yang berlokasi di Jurong Island, Singapura dengan kapasitas produksi
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sebesar 65.000 ton per tahun dan ammonia diperoleh dari PT. Petrokimia Gresik
yang berlokasi di Kabupaten Gresik dengan kapasitas produksi sebesar 693.000
ton per tahun, kadar kemurnian sebesar 99,5%. Katalis berupa Cu dan karbon aktif
yang digunakan dalam metode proses DEA berlimpah dan sangat mudah
didapatkan dengan jumlah margin kapasitas produksi global untuk bahan baku
berupa etilen oksida dan amonia sangat besar.
e Lokasi
Pabrik glifosat dari etilen oksida dan ammonia akan didirkan di Jalan Raya Tuban
— Surabaya (Nasional 1), Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa
Timur. Lokasi pabrik dibangun berdekatan dengan pelabuhan internasional yang
diperlukan dalam penyediaan etilen oksida. Ditinjau dari lokasi berdirinya pabrik,
kebutuhan air untuk proses produksi dan sanitasi dapat dengan mudah dipenuhi
dengan adanya Sungai Solo yang berdekatan dari lokasi pabrik yang direncanakan.
Selain itu, untuk dapat menjangkau area pemasaran tersebut, diperlukan akses jalur
darat dan jalur laut yang mendukung. Lokasi pabrik yang dipilih memberikan
kemudahan akses jalur darat ke wilayah seluruh Jawa. Pemasaran produk ke pasar
domestik dan luar negeri dapat diakses melalui Pelabuhan Gresik dan Pelabuhan
Tanjung Perak.
e Ekonomi

Kelayakan berdirinya pabrik glifosat ditinjau secara nilai ekonomi dengan metode
discounted cash flow. Adapun harga jual glifosat ditentukan sebesar Rp 27.373/kg,
dimana sesuai dengan harga glifosat yang ada pada pasaran industri internasional.
Nilai harga jual tersebut menyebabkan hasil perhitungan ekonomi net cash flow
bernilai positif, sehingga pabrik glifosat layak didirikan. Analisis ekonomi dengan
metode discounted cash flow memiliki hasil sebagai berikut:

—  ROR sebelum pajak sebesar 11,68%

— ROR sesudah pajak sebesar 6,53%

— ROE sebelum pajak sebesar 23,99%

- ROE sesudah pajak sebesar 13,73%

- POT sebelum pajak selama 6 tahun
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- POT sesudah pajak selama 7 tahun 5 bulan 21 hari

- BEP sebesar 44,51%

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kesimpulan bahwa dari segi harga jual yang

diperoleh mampu untuk bersaing di pasaran. Maka, pabrik glifosat dari etilen

oksida dan ammonia layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan.

XIIL.2. Kesimpulan

Nama Perusahaan
Bentuk Perusahaan
Produk Utama
Kapasitas

Bahan baku utama
Tipe operasi

Utilitas

Jumlah tenaga kerja

Lokasi pabrik

Analisa ekonomi

: Agrochemical Indonesia

: Perseroan Terbatas (PT)

: Glifosat

: 8.000 ton/tahun

: Etilen oksida dan ammonia

: Semi-kontinu

- Air sanitasi = 3,63 m*/hari
Air proses = 189,78 m>/hari
Air pendingin = 147,37 m*/hari
Air umpan boiler = 141,79 m>/hari
Listrik = 557,063 kW
Bahan bakar
- IDO = 1.343,85 m’/tahun
- Solar = 12,87 m’/tahun

: 114 orang

: Jalan Raya Tuban — Surabaya (Nasional 1), Kecamatan Babat,

Kabupaten

Lamongan, Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan harga jual produk yang diperoleh dilakakuan analisa sensivitas terhadap

kenaikan harga bahan baku, maka analisa ekonomi adalah sebagi berikut:
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Kenaikan | BEP, ROR, % ROE, % POT, tahun
harga % Sebelum | Sesudah | Sebelum | Sesudah | Sebelum | Sesudah
bahan pajak pajak pajak pajak pajak pajak
baku, %
0 44,51 11,68 6,53 23,99 13,73 6,00 7,47
2,5 47,06 10,74 5,71 22,04 12,03 6,23 7,77
5 49,92 9,80 4,89 20,09 10,32 6,48 8,09
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